
Analisis In Vitro: Efektivitas Daun dan Kulit Durian … Madyasta Anggana Rarassari et al. 
Jurnal Ilmu-ilmu Perikanan dan Budidaya Perairan, Vol. 18 (1). Juni  2023: 34-42  

 

 

34 

 

ANALISIS IN VITRO: EFEKTIVITAS DAUN DAN KULIT DURIAN (Durio 

zibethinus Murr) TERHADAP BAKTERI Edwardsiella tarda 

 

In Vitro Analysis : Effectiveness of Durian (Durio zibethinus Murr) Leaves  

and Skin Against to Edwardsiella tarda Bacteria 

 

Madyasta Anggana Rarassari1*, Danang Yonarta2, Sefti Heza Dwinanti2 

 

1 Program Studi Teknologi Pangan, Jurusan Teknik Kimia, Politeknik Negeri Sriwijaya, Jalan, 

Kedondong Raye, Banyuasin 
2 Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Jl. Raya Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya, Ogan Ilir 

 

*Corresponding author: madyasta.rarassari@polsri.ac.id 

 

ABSTRAK 

Serangan penyakit yang diakibatkan oleh bakteri merupakan salah satu permasalahan 

yang dihadapi oleh para pembudidaya. Edwardsiella tarda merupakan salah satu bakteri 

penyebab penyakit pada ikan. Dampak terburuk dari adanya serangan penyakit adalah 

terjadinya kematian ikan secara masal sehingga membuat kegagalan produksi yang pastinya 

sangat merugikan. Pencegahan dan pengobatan merupakan cara ampuh dalam 

menanggulangi penyakit pada ikan. Penggunaan bahan alami yang lebih aman lebih 

disarankan karena tidak menimbulkan efek negatif terhadap lingkungan, ikan, ataupun 

manusia. Salah satu bahan alami yang dapat digunakan adalah bagian daun dan kulit durian.  
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Laboratorium Budidaya Perairan, Program Studi 

Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan 

April-Juni 2021. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium yang 

dirancang menggunakan post only control group design dengan membandingkan efek 

antibakterial esktrak daun dan kulit durian (Durio zibethinus Murr) dengan kontrol dan 

perlakuan dengan 3 kali pengulangan. Kontrol yang digunakan adalah antibiotik 

(chloramphenicol). Ekstrak etanol kulit durian (Durio zibethinus Murr) dapat digunakan 

sebagai kandidat obat penyakit yang disebabkan oleh bakteri Edwardsiella tarda. Namun, 

perlu dilakukan uji klinis (in vivo) untuk mengetahui pengaruhnya terhadap ikan. 

 
Kata Kunci: daun durian, Edwardsiella tarda, kulit durian 

 

ABSTRACT 

 Disease attack caused by bacteria is one of the problems faced by cultivators. 

Edwardsiella tarda is one of the bacteria that causes disease in fish. The worst impact of 

disease attacks is the mass death of fish, causing production failure which is certainly very 

detrimental. Prevention and treatment is a powerful way of dealing with disease in fish. The 

use of safer natural ingredients is recommended because they do not cause negative effects 

on the environment, fish or humans. One of the natural ingredients that can be used is the 

leaves and skin of durian. The implementation of this research was carried out at the 

Aquaculture Laboratory, Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University in April-June 2021. This research used a laboratory 

experimental method which was designed using a post only control group design by 

comparing the antibacterial effects of leaf extract and durian skin (Durio zibethinus Murr) 

with control and treatment with 3 repetitions. The control used was an antibiotic 
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(chloramphenicol). The ethanol extract of durian peel (Durio zibethinus Murr) can be used 

as a drug candidate for diseases caused by the bacterium Edwardsiella tarda. However, it 

is necessary to carry out clinical trials (in vivo) to determine the effect on fish. 

 

Keywords: durian leaves, durian skin, Edwardsiella tarda 

 

PENDAHULUAN 
Serangan penyakit merupakan salah 

satu permasalahan yang sering membuat 

terhambatnya suatu kegiatan budidaya 

perikanan. Dengan adanya serangan 

penyakit pastinya akan menimbulkan 

kerugian dan dampak paling parah adalah 

terjadinya kegagalan produksi (Wirawan 

et al., 2018). Penyakit terbagi ke dalam 

dua jenis yakni penyakit infeksi seperti 

bakteri, jamur, virus, protozoa, dan cacing 

dan non infeksi seperti nutrisi, stress, 

defisiensi, dan intoksikasi. Timbulnya 

penyakit pada ikan disebabkan oleh 

adanya interaksi antara patogen, 

lingkungan, dan inang (Preanger et al., 

2016). Penggunaan bahan kimia seperti 

antibiotik, imonustimulan, dan vaksin 

merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam mencegah terjadinya 

serangan penyakit terhadap ikan. Namun, 

penggunaan bahan kimia seperti antibiotik 

dalam jangka waktu lama dengan 

penggunaan yang kurang tepat akan 

membuat bakteri penyebab penyakit akan 

menjadi resisten terhadap bahan tersebut 

(Payung & Manoppo 2015). Saat ini 

pemerintah sudah melarang penggunaan 

antibiotik dalam pencegahan penyakit 

ikan dan lebih menganjurkan penggunaan 

bahan-bahan alami dikarenakan tidak 

menimbulkan karsinogenik dan jauh lebih 

ramah terhadap lingkungan (Azhar et al., 

2020). Daun dan kulit durian dapat 

menjadi salah satu bahan alami yang dapat 

digunakan untuk mencegah serangan 

penyakit pada ikan. Daun durian memiliki 

kandungan senyawa metabolit sekunder 

seperti steroid dan flavonoid (Insanu et al., 

2011). Begitu juga bagian kulit durian 

yang terkandung senyawa aktif seperti 

flavonoid, tanin, triterpenoid, dan alkaloid 

(Arlova, 2015). Senyawa aktif seperti 

tanin, steroid, flavonoid, dan alkaloid 

dapat menjadi antibakteri terhadap 

serangan penyakit pada ikan (Syafitri et 

al., 2020).  

Hasil ekstraksi daun durian 

menggunakan etanol 70% mampu 

membuat terhambatnya pertumbuhan 

bakteri seperti Staphylococcus aureus 

(Maradona, 2013), Escherichia coli, 

Enterococcus faecalis, Streptococcus 

pyogenes, Neisseria gonorrhoeae, 

Bacillus subtilis, dan Pseudomonas 

aeruginosa (Chigurupati et al., 2017). Hal 

serupa juga ditemui pada ekstraksi kulit 

durian dalam etanol 10-25% yang 

menunjukkan hasil terhambatnya 

pertumbuhan dari bakteri Staphylococcus 

aureus dan Propionibacterium acnes 

(Safitri, et al., 2020). Hal ini 

mengindikasikan bahwa daun dan kulit 

durian memiliki potensi sebagai alternatif 

bahan aktif senyawa antibakteri.   

Edwardsiella tarda tergolong ke 

dalam jenis bakteri gram-negatif yang 

merupakan patogen diberbagai inang, 

termasuk juga manusia. Bakteri ini 

merupakan penyebab terjadinya penyakit 

Edwardsiellosis yang terjadi pada ikan 

(Zhang et al., 2008). Edwardsiella tarda 

dapat hidup pada perairan laut maupun 

tawar yang dapat menginfeksi secara 

horizontal yakni melalui interaksi antara 

inang satu sama lain atauapun lewat air 

(Romaidha, 2019). Menurut Afrianto et 

al., 2015) penyebab penyakit yang 

diakibatkan oleh (bacterial diseases) 

umumnya merupakan infeksi internal 

yang memiliki ciri fisik pada ikan yang 

terinfeksi seperti hemorrhagic atau borok 

dan memerah pada bagian-bagian tubuh 

tertentu. Penelitian penggunaan bahan 

alami berupa daun dan kulit durian 

terhadap penanggulangan penyakit 
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Edwardsiellosis yang disebabkan oleh 

bakteri Edwardsiella tarda belum pernah 

dilakukan. Maka dari itu, dilakukan 

penelitian ini untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan daun dan kulit 

durian dalam mencegah serangan penyakit 

Edwardsiellosis sehingga dapat 

mengurangi ketergantungan terhadap 

penggunaan bahan kimia dalam mencegah 

serangan penyakit pada kegiatan budidaya 

perikanan. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Budidaya 

Perairan, Program Studi Budidaya 

Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya pada 

bulan April-Juni 2021.  

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari bakteri 

Edwardsiella tarda, etanol, klorofom, 

kertas wathman no.42, bagian daun dan 

kulit durian, akuades, TSB (Tryptic Soy 

Broth), TSA (Tryptone Soy Agar), HCL, 

FeCl3, asetat anhidrat, asam sulfat, NaOH, 

turk dan hayem.  

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari erlenmeyer, 

blender, cawan petri, gelas ukur, spatula, 

tabung reaksi, kertas saring, bunsen, 

corong, batang pengaduk, jarum ose, 

mikro pipet, spreader glass, penggaris, 

timbangan analitik, rotary evaporator, 

Laminar Air Flow (LAF). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental laboratorium yang 

dirancang menggunakan post only control 

group design dengan membandingkan 

efek antibakterial esktrak daun dan kulit 

durian (Durio zibethinus Murr) dengan 

kontrol dan perlakuan dengan 3 kali 

pengulangan. Kontrol yang digunakan 

adalah antibiotik (chloramphenicol). 

Prosedur Kerja 

Pembuatan Ekstrak Etanol dan Klorofom 

Daun Durian (Durio zibethinus Murr) 

Berdasarkan penelitian Sonia et al. 

(2020), daun durian yang masih segar dan 

tidak rusak dibersihkan menggunakan air 

mengalir dan dilakukan perajangan, 

pengeringan serta penggilingan hingga 

menghasilkan serbuk halus (simplisia). 

Pembuatan ekstrak daun durian ini 

menggunakan simplisia kering yang 

dimaserasi selama 18 jam menggunakan 

pelarut etanol dan pelarut klorofom 

dengan perbandingan 1:10 (Sebanyak 1 g 

simplisia daun durian diekstraksi dengan 

metode maserasi menggunakan 

pelarutnya sebanyak 10 mL), setelah 

maserasi 18 jam campuran simplisia dan 

pelarutnya diekstraksi. Hasil filtrat yang 

diperoleh dipekatkan dengan 

menggunakan vacuum rotary evaporator 

dengan suhu 50oC dan kecepatan 80 rpm 

sehingga diperoleh ekstrak kental daun 

durian.  

 

Pembuatan Ekstrak Etanol dan Klorofom 

Kulit Durian (Durio zibethinus Murr) 

Berdasarkan penelitian Safitri et 

al. (2020), kulit durian yang digunakan 

dibersihkan menggunakan air mengalir, 

dilakukan perajangan, pengeringan 

melalui oven dengan suhu ± 50ºC, setelah 

mengering dilakukan penggilingan hingga 

menghasilkan serbuk halus (simplisia). 

Pembuatan ekstrak kulit durian ini 

menggunakan simplisia kering yang di 

maserasi selama 3×24 jam menggunakan 

pelarut etanol dan pelarut klorofom 

dengan perbandingan 1:10 (Sebanyak 1 g 

simplisia daun durian diekstraksi dengan 

metode maserasi menggunakan 

pelarutnya sebanyak 10 mL), setelah 

maserasi selama 3×24 jam campuran 

simplisia dan pelarutnya diekstraksi. Hasil 

filtrat kemudian dipekatkan menggunakan 

vacuum rotary evaporator dengan 

kecepatan kecepatan 80 rpm dan suhu 

50oC sehingga diperoleh ekstrak kental 

kulit durian.  
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Kultivasi Bakteri 

 Sterilisasi semua peralatan yang 

digunakan dalam kultivasi bakteri dengan 

autoclaf selama 15 menit  pada suhu 

121°C. Isolat Edwardsiella tarda 

didapatkan dari stok yang ada di 

Laboratorium. Biakan bakteri sejumlah 

satu jarum ose lalu ditumbuhkan pada 20 

mL media cair Tryptic Soy Broth (TSB) 

kemudian dilakukan inkubasi selama 1 

hari pada suhu ruang setelahnya dilakukan 

Postulat Koch metode perhitungan koloni 

bakteri yang dilakukan yakni dengan 

Total Plate Count (TPC). 

 

Parameter Penelitian 

Analisis Fitokimia Ekstrak Etanol Daun 

dan Kulit Durian  

Analisis fitokimia pada ekstrak 

daun durian dilakukan untuk mengetahui 

senyawa aktif yang terkandung 

didalamnya. Analisis fitokimia ini 

mengacu pada Harbourne, (1978): 

Analisis flavonoid yakni dengan 

ekstrak daun durian sebanyak 3 mL lalu 

dicampurkan dengan 1 mL NaOH, 

terbentuknya warna kuning pada sampel 

uji menunjukkan ekstrak daun durian 

mengandung flavonoid. Analisis tanin, 

ekstrak daun durian sebanyak 1 mL lalu 

dicampurkan  2 mL FeCl3 5%. 

Terbentuknya warna coklat kehijauan atau 

biru kehitaman menunjukkan adanya 

kandungan tanin. Analisis saponin, 

ekstrak daun durian sebanyak 2 mL lalu 

dicampurkan 2 mL akuades (1:1) 

kemudian dihomogenkan selama 1 menit. 

Jika terdapat busa, campurkan kembali 1 

mL HCL 1% dan apabila terdapat busa 

yang bertahan selama 1 menit 

menunjukkan adanya kandungan saponin. 

Analisis alkaloid, esktrak daun durian 

sebanyak 3 mL lalu dicampurkan 1 mL 

HCl 1%, kemudian selama 20 menit 

dipanaskan. Selanjutnya dilakukan filtrasi 

lalu dicampurkan 2 mL reagen 

dragendroff, adanya endapan berwarna 

krem menunjukan positif mengandung 

alkaloid. Uji terpenoid/ steroid, sebanyak 

1 mL ekstrak daun durian ditambahkan 1 

mL asam sulfat pekat. Apabila terbentuk 

warna ungu atau merah menunjukkan 

adanya kandungan steroid/ terpenoid. 

Analisis Fitokimia Ekstrak Klorofom 

Daun dan Kulit Durian (Durio zibethinus 

Murr) 

Analisis fitokimia pada ekstrak 

daun durian dilakukan untuk mengetahui 

senyawa aktif yang terkandung 

didalamnya. Analisis fitokimia ini 

mengacu pada Harbourne, (1978): 

Analisis flavonoid, ekstrak kulit durian 

sebanyak 3 mL lalu dicampurkan 1 mL 

NaOH, terbentuknya warna kuning pada 

sampel uji menunjukkan ekstrak kulit 

durian positif mengandung flavonoid. 

Analisis tanin, ekstrak kulit durian 

sebanyak 1 mL lalu dicampurkan 2 mL 

FeCl3 5%. Apabila terbentuk warna biru 

kehitaman atau coklat kehijauan 

menunjukkan adanya kandungan tanin. 

Analisis saponin, ekstrak kulit durian 

sebanyak 2 mL lalu dicampurkan 2 mL 

akuades (1:1) kemudian dihomogenkan 

selama 1 menit. Jika terbentuk busa, 

dicampurkan kembali 1 mL HCL 1%, 

adanya busa yang bertahan selama 1 menit 

menunjukkan adanya kandungan saponin. 

Analisis alkaloid, esktrak kulit durian 

sebanyak 3 mL lalu dicampurkan 1 mL 

HCl 1%, kemudian selama 20 menit 

dipanaskan. Selanjutkan dilakukan filtrasi 

dan dicampurkan 2 mL reagen 

dragendroff,adanya endapan berwarna 

krem menunjukan adanya kandungan 

alkaloid. Analisis steroid/terpenoid, 

ekstrak kulit durian sebanyak 1 mL lalu 

dicampurkan asam sulfat pekat sebanyak 

1 mL. Apabila warna yang terbentuk ungu 

atau merah menunjukkan adanya 

kandungan terpenoid/ steroid. 

 

Analisis Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) 

Analisis MIC dilakukan dengan 

tujuan mencari konsentrasi paling rendah 

suatu ekstrak yang diperoleh untuk 



Analisis In Vitro: Efektivitas Daun dan Kulit Durian … Madyasta Anggana Rarassari et al. 
Jurnal Ilmu-ilmu Perikanan dan Budidaya Perairan, Vol. 18 (1). Juni  2023: 34-42  

 

 

38 

 

membuat terhambatnya pertumbuhan 

bakteri. Analisis MIC dilakukan dengan 

menggunakan metode zona hambat. 

Langkah pertama dalam analisis MIC 

yaitu dengan mengkultur bakteri 

Edwardsiella tarda pada media cair 

Tryptic Soy Broth (TSB) dengan masa 

inkubasi selama 1 hari. Masing-masing 

ekstrak digunakan sebanyak 0,07 g dan 

dilarutkan dalam 1 mL akuades steril. 

Menurut Safitri et al. (2020) zona hambat 

yang terbentuk terus mengalami 

peningkatan seiring dengan meningkatnya 

konsentrasi ekstrak etanol kulit durian 

yang digunakan, dalam penelitiannya 

dosis tertinggi sebesar 0,07 g ekstrak 

etanol kulit durianyang dilarutkan dalam 1 

mL aqua pro injeksi. Siapkan media 

Tryptic Soy Agar (TSA) pada cawan petri, 

bakteri yang telah dikultur dalam media 

cair TSB diambil sebanyak 0,1 mL dan 

disebar di media TSA. Kertas cakram 

diameter 6 mm direndam selama 15 menit 

dalam tiap-tiap ekstrak selama 15 menit 

lalu diletakkan di media padat TSA yang 

berisi biakan bakteri Edwardsiella tarda 

dan diinkubasi selama 1 hari. Selanjutnya 

zona hambat yang terbentuk di ukur 

dengan jangka sorong pada sekitaran 

kertas cakram.  

Analisis Data 

Data seperti analisis fitokimia, 

Minimum Inhibitory Concentration (MIC) 

ditampilkan dengan bentuk tabel 

kemudian dianalisis secara deskriptif dan 

didukung oleh studi literatur. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Fitokimia Ekstrak Daun dan 

Kulit Durian 

Hasil analisis fitokimia senyawa 

metabolit sekunder pada bagian daun dan 

kulit durian menggunakan pelarut etanol 

dan klorofom ditampilkan pada Tabel 1 di 

bawah ini.   

 
Tabel 1. Data analisis fitokimia ekstrak bagian daun dan kulit durian 

Jenis sampel Hasil Uji Fitokimia 

Tanaman Pelarut Tanin Alkaloid Saponin Terpenoid/Steroid Flavonoid 

Kulit 

Durian 

Etanol + + + + + 

Kloroform - + + + + 

Daun 

Durian 

Etanol - + - + - 

Kloroform - + - - - 

 

Ekstrak etanol kulit durian 

menunjukkan bahwa terdapat senyawa 

aktif seperti saponin, flavonoid, alkaloid, 

tanin, dan steorid/terpenoid. Sedangkan 

pada ekstrak klorofom kulit durian 

senyawa aktif yang terkandung hampir 

sama selain tanin yang menunjukkan hasil 

negatif. Senyawa aktif dapat berperan 

sebagai antibakteri yang mampu 

membunuh bakteri. Selain itu, senyawa 

aktif juga memiliki peran sebagai 

antiagulan darah, antibiotik, dan 

antioksidan (Ergina et al., 2014). Saponin 

dapat menjadi antibakteri melalui 

mengurangi tekanan pada lapisan dinding 

sel pada bakteri (Dwicahyani et al., 2018). 

Saponin mampu mempercepat proses 

penetasan telur ikan dikarenakan 

mekanisme kerjanya yang dapat mengikis 

lapisan pada telur ikan (Saenal et al., 

2020). Flavonoid tergolong ke dalam 

senyawa fenol paling besar yang dapat 

berperan menghambat pertumbuhan 

fungi, bakteri, dan virus (Darsana et al., 

2012). Pada ikan flavonoid dapat bekerja 

sebagai imunostimulator dikarenakan 

dapat memicu terjadinya pembentukan sel 

darah putih (Herlina, 2017). Alkaloid 

dapat mencegah terbentuknya sintesis 

protein sehingga proses metabolimse pada 

bakteri menjadi terganggu  dan akan 

membuat terhambatnya pertumbuhan 

bakteri (Munfaati et al., 2015). Alkaloid 

merupakan salah satu senyawa aktif yang 

dapat meningkatkan nafsu makan dan 

sistem imum pada ikan (Muntari et al., 
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2015). Tanin mempunyai kemampuan 

sebagai antibakteri  yang dapat 

merusakkan lapisan pada sel bakteri 

(Suhartati & Roziqin, 2017). Menurut 

Deru et al. (2019), tanin dapat membantu 

perbaikan pada jaringan sehingga 

mempercepat sembuhnya luka sekaligus 

membersihkan pada bagian yang terluka. 

Steroid berpotensi menjadi antibakteri 

karena dapat me permeabilitas jaringan sel 

pada bakteri (Sari et al., 2014). Steroid 

merupakan salah satu senyawa aktif yang 

dapat berperan sebagai immunostimulan 

yang dapat meningkatkan imunitas pada 

ikan dengan cara meningkatkan produksi 

leukosit (Rosmawaty et al., 2016). 

 

Nilai Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) Ekstrak Daun dan 

Kulit Durian 

 Nilai MIC dapat ditentukan dari 

zona hambat yang terbentuk dari area 

kertas sring yang telah direndam ekstrak 

dan diletakkan diatas media padat berisi 

bakteri Edwardsiella tarda. Hasil zona 

hambat ekstrak kulit dan daun durian 

disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Data Zona Hambat (mm) bakteri Edwardsiella tarda 

Jenis Sampel Hasil Zona Hambat (mm) Jumlah 

(mm) 

Rerata 

(mm) Tanaman Pelarut  1 2 3 

Kulit  

Durian 

Etanol  9,89 9,75 9,63 29,27 9,76 ± 0,13 

Kloroform 9,05 9,23 8,99 27,27 9,09 ± 0,12 

Daun 

Durian 

Etanol  7,8 7,01 7,24 22,05 7,35 ± 0,41 

Kloroform 6,39 6,66 6,52 19,57 6,52 ± 0,14 

Kontrol + (chlorampenicol) 14,31 14,23 14,18 42,72 14,24 ± 0,07 

Kontrol – (akuades) 0 0 0 0 0 ± 0 
 

 

Hasil zona hambat pada ekstrak 

kulit dan daun durian berkisar dibawah 10 

mm. Menurut Morales et al. (2003) zona 

hambat bakteri dikategorikan ke dalam 4 

tingkatan yakni  lemah (<5 mm), sedang 

(5-10 mm), kuat (10-20 mm) dan sangat 

kuat (>20 mm). Berdasarkan pernyataan 

Morales ekstrak kulit dan daun durian 

dengan pelarut etanol dan klorofom ini 

masuk kedalam kategori sedang. Nilai 

zona hambat tertinggi pada ekstrak etanol 

kulit durian dengan rata-rata sebasar 9,76 

dengan kontrol sebesar 14,24 mm. Hal ini 

dikarenakan pada ekstrak etanol kulit 

durian memiliki senyawa aktif yaitu 

flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan 

steroid/terpenoid. Senyawa flavonoid 

pada ekstrak kulit durian memiliki sifat 

antibakteri dan antijamur, dan pada 

senyawa terpenoid/steroid memiliki sifat 

antimikroba (Ergina et al., 2014). 

Rarassari et al. (2016) Flavonoid 

mempunyai perbedaan kepolaran antara 

lipid penyusun sel bakteri dengan gugus 

alkoholnya yang dimanfaatkan untuk 

dapat merusak sel bakteri. Berdasarkan 

hasil zona hambat menyatakan bahwa 

ekstrak kulit dan daun durian ini memiliki 

kemampuan untuk membunuh bakteri. 

Berdasarkan hasil uji senyawa yang 

terkandung pada ekstrak daun durian tidak 

terindikasi senyawa flavonoid namun 

memiliki senyawa alkaloid. Menurut 

Sabban et al. (2017) kemampuan secara in 

vitro suatu ekstrak dapat membunuh atau 

menghambat pertumbuhan bakteri 

disebabkan adanya kandungan senyawa-

senyawa antibakteri seperti alkaloid dan 

tanin. Dengan adananya zona hambat 

sama artinya dengan mencegah 

berkembangnya bakteri penyebab 

penyakit. Maka dari itu, ekstrak daun dan 

kulit durian memiliki potensi sebagai 

kandidat bahan alami yang dapat 

mencegah penyakit pada ikan. 
 

SIMPULAN 

 Ekstrak kulit durian (Durio 

zibethinus Murr) dengan pelarut etanol 

dengan nilai zona hambat 9,76 mm 
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memiliki kemampuan lebih baik dalam 

menghambat aktivitas dan membunuh 

bakteri Edwardsiella tarda. Namun, 

dengan demikian perlu dilakukan 

pengujian pada ekstrak kulit dan daun 

durian tersebut tidak menimbulkan 

dampak negatif bagi ikan (in vivo).  
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